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ABSTRAK 

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Pandangan ekonomi baru menyebutkan bahwa 

pembangunan manusia tidak hanya dilihat dari produk domestik bruto saja, melainkan 

juga kemampuasn negara dalam mengentaskan kemiskinan, pengangguran, mengelola 

dana pemerintah, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh dari variabel pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pengangguran, 

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah sektor 

pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel yang diambil pada periode 

2017-2021 dengan 38 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu regresi data panel dengan software eviews 10. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan pengeluaran 

pemerintah sektor kesehatan memiliki pengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Sedangkan untuk variabel kemiskinan dan pengeluaran pemerintah 

sektor pendidikan memiliki pengaruh positif. Dan secara simultan menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pengangguran, pengeluaran pemerintah 

sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, Pengangguran, Pengeluaran 

Pemerintah Sektor Kesehatan, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan 
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ABSTRACT 

 The Human Development Index (HDI) is used as a tool to measure the welfare 

of society. The new economic view states that human development is not only seen from 

gross domestic product, but also the ability of the state to alleviate poverty, 

unemployment, manage government funds, and so on. This study aims to determine 

how the influence of the variables of economic growth, poverty, unemployment, 

government expenditure in the health sector, and government expenditure in the 

education sector on the Human Development Index (HDI). The data used in this study 

are secondary data in the form of panel data taken in the 2017-2021 period with 38 

districts / cities in East Java Province. The analysis technique used is panel data 

regression with eviews 10 software. The results showed that the variables of economic 

growth, unemployment, and government expenditure in the health sector had a 

negative effect on the Human Development Index (HDI). Meanwhile, the variables of 

poverty and government expenditure in the education sector have a positive effect. And 

simultaneously shows that the variables of economic growth, poverty, unemployment, 

health sector government expenditure, and education sector government expenditure 

have a significant effect on the Human Development Index (HDI). 

 

Keywords : Economic Growth, Poverty, Unemployment, Health Sector Government 

Expenditure, Education Sector Government Expenditure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan merupakan suatu proses yang direncanakan guna 

memperbaiki aspek kehidupan dengan tujuan akhir yaitu kesejahteraan. Proses 

tersebut mencakup seluruh dimensi kehidupan yang meliputi sistem ekonomi, 

sosial, kesehatan, pendidikan, kelembagaan, dan sebagainya.1 Dengan kata lain, 

pembangunan merupakan suatu proses transformasi pada seluruh dimensi 

kehidupan yang direncanakan untuk mencapai taraf kualitas hidup masyarakat 

yang lebih baik agar tercapai kesejahteraan.  

Pembangunan manusia merupakan paradigma dari pembangunan yang 

menempatkan manusia sebagai fokus utama dan sasaran akhir dari seluruh proses 

pembangunan. Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator untuk 

melihat kemajuan dari suatu negara. Pandangan ekonomi baru menganggap bahwa 

negara dikatakan maju bukan hanya dilihat dari pendapatan domestik bruto saja, 

melainkan juga kemampuan negara dalam mengentaskan kemiskinan, 

pengangguran, mengelola pengeluaran pemerintah, kelembagaan dan sebagainya.2 

 
 1 Adib Hauzan, dkk.,”Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan, Pengeluaran 

Pemerintah, Pengangguran dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jambi”, Jurnal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan Daerah, Vol.10, No.3 (September 

2021), hal. 1. 

 2 Triana Wulandari, Skripsi : “Determinan Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur”, (Jember: 

Universitas Jember, 2018), hal.1. 
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Konsep pembangunan manusia pertama kali digagas oleh United Nations 

Development Programme (UNDP). UNDP mengenalkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) pada tahun 1990 dan telah 

digunakan oleh berbagai negara, termasuk Indonesia. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan ini dapat dilihat dari laju pertumbuhan 

ekonomi, sosial, serta meratanya distribusi pendapatan daerah.3 

IPM menjadi tolak ukur kesejahteraan dan pencapaian daerah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. IPM dibentuk berdasarkan tiga 

komponen dasar. Tiga komponen tersebut merefleksikan dimensi umur panjang 

dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Komponen umur panjang 

dan hidup sehat direfleksikan oleh angka harapan hidup, komponen pengetahuan 

direfleksikan oleh angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, sementara 

komponen standar hidup layak direfleksikan oleh kemampuan daya beli.4 

Adapun dalam ekonomi Islam terdapat sebuah konsep mengenai 

pembangunan syariah. Konsep pembangunan syariah ini diartikan sebagai suatu 

konsep yang mengidentifikasi pembangunan berdasarkan Al-Qur’an dan hadits 

Rasulullah SAW. Dalam Islam tentu tujuannya tidak hanya sampai pada 

 
 3 M. Ayub, Skripsi : “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran dan Kemiskinan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi”, (Jambi: UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin, 2018), hal.1. 
 4 Tri Yuniarti, Skripsi : “Analisis Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kabupaten Lampung Utara” 

(Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), hal.6 



3 

 

 
 

pemenuhan kesejahteraan duniawi saja, melainkan juga mempersiapkan 

kebutuhan akhirat kelak yang bersifat baqa’ atau kekal. Sebagaimana tujuan akhir 

dari pembangunan manusia adalah untuk mencapai suatu kesejahteraan, sehingga 

konsep ini merujuk pada maqashid syariah.  

Maqashid syariah merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari suatu 

penetapan hukum. Maqashid syariah berasal dari kata Maqashid dan Assyariah. 

Maqashid merupakan bentuk jamak dari Qashada yang dalam bahasa artinya 

kesengajaan atau tujuan. Sedangkan Syariah menurut bahasa artinya jalan menuju 

sumber air atau jalan kearah sumber pokok keadilan. Dalam maqashid syariah 

tujuan kemaslahatan umat adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat 

dengan memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.5 Seperti yang telah 

dijelaskan dalam QS. An-Nisa : 9 berikut ini : 

 

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 

 
 5 Jamhari, Skripsi, “Implementasi Maqashid Syariah pada Tabungan Mudharabah di Baitul 

Maal Wat-Tamwil”, (Lampung: UIN Raden Intan, 2019). 



4 

 

 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa konsep pembangunan syariah bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan umat dengan cara membantu masyarakat yang 

lemah (miskin), meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT dan senantiasa 

berbuat kejujuran. Sedangkan konsep pembangunan konvensional bertujuan untuk 

mencapai hidup layak melalui peningkatan kapasitas dasar dan daya beli dengan 

cara meningkatkan produktivitas melalui pengetahuan dan kesehatan. Dalam hal 

ini, manusia merupakan subjek yang berperan sangat penting dalam menciptakan 

pembangunan guna mencapai kesejahteraan. 

Seperti yang diketahui bahwa pada tahun 1990 United Nations Development 

Programme (UNDP) telah mengenalkan konsep pembangunan manusia, yang 

kemudian konsep tersebut digunakan oleh banyak negara termasuk Indonesia. 

Nilai IPM di Indonesia sangat beragam pada tiap daerah. Namun karena 

keterbatasan peneliti, sehingga peneliti mengambil Provinsi Jawa Timur sebagai 

objek penelitian. 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

terletak di Pulau Jawa. Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 Kabupaten/Kota dan 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 40.994.615 jiwa pada sensus tahun 2021. 

Dengan banyaknya jumlah penduduk, tentu akan menimbulkan berbagai variasi 

dalam pembangunan manusia. 

Menurut data BPS, IPM di Provinsi Jawa Timur selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut data IPM Provinsi Jawa Timur tahun 

2017-2021. 
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Gambar 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Timur 

 

Pada tahun 2017 besaran IPM Jawa Timur menempati peringkat 16 dengan 

nilai IPM sebesar 70,27 dan IPM tertinggi berada di kota Surabaya yakni sebesar 

81,07. Hingga pada tahun 2021 IPM Jawa Timur mencapai 72,14 dan kota 

tertinggi tetap berada di kota Surabaya dengan nilai sebesar 82,22. Semakin tinggi 

IPM maka kesejahteraan masyarakat juga semakin meningkat. 

Salah satu ukuran tercapainya pembangunan manusia yaitu ketika suatu 

negara memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat membangun 

perekonomian negara menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pembangunan ekonomi 

merupakan suatu usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan 

mengukur tinggi-rendahnya pendapatan perkapita.6 Pertumbuhan ekonomi dapat 

 
 6 Mochammad Yuli Arifin, Skripsi, “Pengaruh Pengeluaran pemerintah Sektor Kesehatan, 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Jawa Timur 2006-2013”, (Jember: Universitas Jember, 2015), hal.2. 
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mempengaruhi nilai Indeks Pembangunan Manusia, sehingga ketika pertumbuhan 

ekonomi tinggi maka akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. 

Sebaliknya, ketika pertumbuhan ekonomi rendah maka akan menurunkan Indeks 

Pembangunan Manusia.  

Menurut BPS, laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur selama 5 tahun 

terakhir mengalami naik turun. Pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi sebesar 

5,46 persen kemudian naik menjadi 5,47 pada tahun 2018 dan naik menjadi 5,53 

persen pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Timur turun menjadi -2,33 persen. Tetapi pada kenyataannya IPM di tahun 

2020 mengalami kenaikan walaupun pertumbuhan ekonomi sedang menurun. 

Kemudian pada tahun 2021 pertumbuhan ekonomi naik lagi menjadi 3,57 persen. 

Keberhasilan pembangunan manusia juga dilihat dari peran pemerintah 

dalam menciptakan regulasi pada bidang sosial, seperti kemampuan dalam 

mengentaskan kemiskinan dan pengangguran. Menurut BPS, kemiskinan 

merupakan ketidakmampuan individu pada segi ekonomi, materi, dan fisik untuk 

mencukupi kebutuhan dasar hidup yang layak. Dari data BPS, jumlah penduduk 

miskin dalam 5 tahun terakhir juga mengalami naik turun. Di mana pada tahun 

2017 persentase penduduk miskin adalah 11,77 persen dan tahun 2018 turun 

menjadi 10,98 persen. Kemudian pada tahun 2019 turun lagi menjadi 10,37 persen. 

Namun pada tahun 2020 persentase penduduk miskin naik menjadi 11,09 persen 

dan naik lagi menjadi 11,40 pada tahun 2021. 
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Pengangguran merupakan angkatan kerja yang tidak bekerja, sedang 

mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, mereka yang sudah memiliki 

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja, atau mereka yang memang tidak mencari 

pekerjaan.7 Menurut BPS, tingkat pengangguran di Jawa Timur juga mengalami 

naik turun. Pada tahun 2017 sebesar 4,00 persen kemudian tahun 2018 turun 

menjadi 3,91 persen. Tahun 2019 turun lagi menjadi 3,82 persen. Pada tahun 2020 

mengalami peningkatan persentase pengangguran menjadi 5,84 persen dan 

kemudian turun pada tahun 2021 menjadi 5,74 persen.  

Kemiskinan dan pengangguran merupakan permasalahan yang memberikan 

efek cukup serius dalam pembangunan manusia. Maka dari itu diperlukan upaya-

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mengurangi 

presentase penduduk miskin dan menganggur. Sumber daya manusia yang 

berkualitas tentu akan mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran. 

Guna mewujudkan pembangunan yang baik dan merata, pemerintah juga 

berupaya untuk memberikan berbagai fasilitas yang berhubungan dengan 

pembangunan manusia. Salah satunya yaitu dengan menggunakan dana daerah 

atau biasa disebut dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

untuk membiayai sektor-sektor yang berkaitan dengan Indeks Pembangunan 

Manusia, seperti pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan dan sektor 

 
 7 Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, 

Upah Minimum Kabupaten/Kota dan Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Riau”, Jurnal Ekonomi, Vol. 22, No. 2, (Juni 2014), hal.3. 
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pendidikan. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan dan pendidikan merupakan 

investasi publik berupa layanan jasa yang diberikan oleh pemerintah guna 

mewujudkan kesehatan dan pendidikan yang baik melalui alokasi pengeluaran 

pemerintah pada sektor yang bersangkutan.8  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah faktor pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, 

pengangguran, pengeluaran pemerintah sektor kesehatan dan sektor pendidikan 

dapat mempengaruhi naik turunnya IPM dengan judul “Faktor Penentu Indeks 

Pembangunan Manusia Studi Kasus Provinsi Jawa Timur Tahun 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan cara untuk melihat, memperkirakan, 

menduga, menguraikan dan menjelaskan terhadap apa yang menjadi masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap IPM kabupaten/kota 

di Jawa Timur tahun 2017-2021? 

2. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap IPM kabupaten/kota di Jawa 

Timur tahun 2017-2021? 

 
 8 Meylina Astri, dkk., “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah pada Sektor Pendidikan dan 

Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 

Bisnis, (Maret 2013), Vol.1, No.1, hal.81 
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3. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap IPM kabupaten/kota di Jawa 

Timur tahun 2017-2021? 

4. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap 

IPM kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2017-2021? 

5. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan terhadap 

IPM kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2017-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap IPM kabupaten/kota di Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemiskinan terhadap IPM 

kabupaten/kota di Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengangguran terhadap IPM 

kabupaten/kota di Jawa Timur. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 

kesehatan terhadap IPM kabupaten/kota di Jawa Timur. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 

pendidikan terhadap IPM kabupaten/kota di Jawa Timur. 



10 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

antara lain : 

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman serta 

pengetahuan baru bagi peneliti terkait Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

2. Bagi Akademik 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk dimanfaatkan oleh seluruh kalangan 

akademik, khususnya bagi mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah bahan 

referensi untuk para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

serupa di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini 

dikarenakan adanya ketidakstabilan pendapatan yang menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi belum mampu memberikan dampak terhadap 

peningkatan IPM. 

2. Variabel kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 0,0000 < 

0,05. Sehingga ketika jumlah kemiskinan berkurang, maka akan 

meningkatkan nilai IPM. 

3. Variabel pengangguran secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan nilai koefisen sebesar 

-50,20618. Artinya apabila pengangguran naik sebesar 1%, maka IPM akan 

mengalami penurunan sebesar 50,20618%. 

4. Variabel pengeluaran pemerintah sektor kesehatan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan sangat penting untuk 
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meningkatkan pelayanan dasar masyarakat. Karena ketika pemerintah 

menaikkan anggaran kesehatan, maka akan berpengaruh pada peningkatan 

IPM. 

5. Variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Anggaran pendidikan mampu meningkatkan kualitas pendidikan 

bangsa karena dapat digunakan untuk pembangunan sekolah dan menambah 

tenaga guru. 

6. Dari uji simultan (uji-F) dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, pengangguran, pengeluaran 

pemerintah sektor kesehatan, dan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat, diharap agar lebih meningkatkan kemampuan dan keahlian 

kerja dengan mengikuti pelatihan serta pendidikan agar dapat bersaing 

dalam dunia kerja, sehingga mampu menciptakan produktivitas yang 

berdampak pada pengurangan angka pengangguran dan kemiskinan 
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2. Bagi pemerintah, diharap berperan baik dalam menyalurkan dana yang 

berkaitan pada sektor kesehatan dan sektor pendidikan agar dana dapat 

terealisasikan sebagaimana semestinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dan diharapkan dapat melakukan penelitian dengan pemilihan 

variabel dan rentang waktu yang lebih baik. 
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